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ABSTRAK

ANALISIS KONSENTRASI DAN EFISIENSI INDUSTRI ELEKTRONIK

INDONESIA TAHUN 1990-2009

Oleh :

Dedi Priyanto

Industri elektronik merupakan suatu industri padat teknologi dan akan terus 

berkembang sesuai kemajuan teknologi, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh tingkat konsentrasi terhadap efisiensi industri khususnya dalam industri 

elektronik di Indonesia dan untuk mengetahui tingkat struktur pasar industri ini. 

Hasil peneltian menunjukkan bahwa selama kurun waktu dua puluh tahun (1990- 

2009) tingkat konsentrasi industri mempengaruhi efisiensi industri elektronik di 

Indonesia, penelitian ini juga menunjukkan bahwa struktur pasar dalam industri 

elektronik adalah struktur pasar oligopoli.

Kata Kunci : Konsentrasi Industri, Efisiensi, Struktur Pasar dan Oligopoli.
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF CONCENTRATION AND EFFICIENCY OF ELECTRONIC 
1NDUSTRY JN INDONESIA IN 1990 - 2009

By
Dedi Priyanto; Praf. H. Syamsurijal A, K., Ph. D,; Drs. Abbas Effendy, M. Si.

Electronic industry has something to do with technology and will develop in line 
with technological advances. This research was an attempt to analyze the influence of 
concentration level on efficiency level of the electronic industry, and identify the 
market structure of this industry. The Tesults show that withln the two decades (1990 
— 2009) the industrial concentration influenced the efficiency level of electronic 
Industry in Indonesia and the market structure was oligppoly in nature.

^ ‘ SR*,

Key words: concentration, efficiency, market structure, oligopoly
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi yang baik harus diikuti dengan pembangunan ekonomi yang 

baik, pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi harus berjalan dengan 

berkesinambungan. Menurut (Todaro 2000:111) ada tiga faktor komponen utama 

dalam pertumbuhan ekonomi dari setiap bangsa ketiganya adalah: 

modal, yang meliputi semua bentuk atau jenis investasi baru yang ditanamkan pada 

tanah, peralatan fisik dan sumber daya manusia, Pertumbuhan penduduk, yang 

beberapa tahun selanjutnya dengan sendirinya membawa pertumbuhan angkatan 

keija dan Kemajuan teknologi.

Apabila ketiga faktor tersebut berjalan dengan baik maka permasalahan yang

cara

Akumulasi

timbul dalam proses pembangunan ekonomi seperti tingginya tingkat pengangguran

akibat kurangnya penyerapan tenaga kerja, masalah industrialisasi, kemiskinan serta

pemenuhan atas kebutuhan dan keinginan masyarakat dapat diatasi dan tercapainya 

tujuan dari pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi yang tinggi, Untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang tinggi maka diperlukan pembangunan 

ekonomi yang menyeluruh disetiap sektor perekonomian, salah satunya sektor 

industri.

Peranan sektor industri dalam perekonomian Indonesia semakin besar dan 

penting, pada tahun 1983 sektor pertanian dan sektor pertambangan masing-masing

1



menyumbang 23 persen dan 20,8 persen tahap pertumbuhan ekonomi nasional, 

sementara itu, sektor industri pada awalnya relatif kecil perannya, yakni 12,7 

pada tahun 1993 keadaanya berbalik drastis, kontribusi sektor 

industri meningkat menjadi 22,3 persen, sebaliknya sektor pertanian dan 

pertambangan masing-masing turun menjadi 18 persen dan 9,6 persen, peranan 

sektor industri yang besar menyebabkan kineija sektor industri sangat 

mempengaruhi kesinambungan perumbuhan ekonomi Indonesia (Kuncoro 2007 :

persen, namun

103).

Sektor industri tidak saja berpotensi memberikan kontribusi ekonomi yang 

besar melalui nilai tambah, lapangan kerja dan devisa, tetapi juga mampu

memberikan kontribusi yang besar dalam transformasi kultural bangsa kearah

modernisasi kehidupan masyarakat yang menunjang pembentukan daya saing

nasional. Selama dua dasawarsa sebelum krisis ekonomi, peran sektor industri

terhadap perekonomian mencapai 25 persen (BPS, 2010:1).

Salah satu industri yang cukup berkembang adalah industri elektronik, 

Industri elektronik akan terus berkembang dan mempunyai potensi yang besar untuk 

terus berkembang di masa mendatang karena tiga alasan (Thoha,1996) dalam 

(Kuncoro, 2007:206), yaitu: pertama sarana bagi terlaksananya pembangunan secara 

umum (misalnya, telekomunikasi, radio dan TV). Kedua, teknologi elektronika 

sangat vital dan strategis bagi kelangsungan hidup bangsa di masa depan. Ketiga, 

menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar.

Industri elektronika Indonesia merupakan salah satu industri strategis dan 

peranannya dalam perekonomian nasional semakin penting, ini terlihat dari 

pertumbuhan ekspor rata-rata industri . meskipun industri elektronika berada dalam

2



posisi ketiga dari nilai ekspor di sektor industri, pertumbuhannya melampaui sektor 

kedua industri elektronika termasuk dalam industri padat teknologi,lainnya,

memiliki potensi ekspor dan pasar dalam negeri pada rancang bangun industri tahun

2025, Depperind dalam (Kuncoro, 2007:204).

Hal ini menunjukkan bahwa sektor industri elektronik mempunyai potensi 

yang besar dalam proses pembangunan ekonomi karena industri elektronik 

mempunyai potensi pasar besar baik dalam negeri ataupun luar negeri, dengan 

berkembangnya industri elektronik akan mempercepat pembangunan ekonomi. 

Berikut data perkembangan eksport Industri Elektronik dari tahun 1990 s.d 2009. 

Tabel 1.1.1 Eksport Industri Elektronik Indonesia

Pertumbuhan %EKSPORTTAHUN
106.075.763.00
247.601.715.00

1.260.464.213.00
1.271.353.056.00
2.548.748.761.00
4.553.743.132.00
4.723.402.736.00
3.900.744.656.00
1.005.566.423.00
1.509.032.449.00
2.052.887.627.00
9.464.182.938.00
9.926.745.196.00

18.325.607.385.00
14.105.156.935.00
11.035.381.713.00
22.981.029.160.00
26.684.075.530.00
12.301.481.444.00

1990
57,15
80,35

1991
1992

0,851993
50,11
44,02

1994
1995
1996 3,59
1997 -21,08

-287,91
33,36
26,49
78,30

1998
1999
2000
2001
2002 4,65
2003
2004

45,83
-29,92
-27,81
51,98
13,87

-116,91
32,92

2005
2006
2007
2008 
2009 18.338.875.250,00

Sumber: Dihitung dari Data BPS
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Dari data tersebut dapat dilihat bahwa industri elektronik terus mengalami 

peningkatan eksport ini sebagai bukti bahwa industri elektronik akan terus 

berkembang, dilihat dari data peningkatan jumlah eksport industri elektronik

terus meningkat setiap tahunnya walaupun pada tahun 1997 dan 1998 

terjadi penurunan yang sangat drastis dari tahun 1996 ini terjadi karena terjadinya 

krisis moneter pada waktu itu dan berdampak juga pada eksport industri elektronik 

Indonesia tapi semenjak tahun 1999 sampai sekarang terus terjadi peningkatan 

eksport, hanya pada tahun 2008 terjadi penurunan dan mulai tahun 2009 terjadi 

peningkatan eksport.

Tabel 1.1.1 menggambarkan perkembangan eksport industri elektronik 

secara berfluktuatif, penurunan eksport terendah terjadi tahun 1998 sebesar -287,91 

persen dari tahun sbelumnya ini dipengaruhi krisis moneter yang terjadi pada tahun 

1997 dan 1998 pada tahun 2009 eksport indonesia menjadi 18.338.875.250,00 

walaupun tahun 2008 eksport industri elektronik Indonesia teijadi penurunan ini 

disebabkan oleh resesi ekonomi global, sehingga eksport industri elektronik pada 

tahun 2008 turun menjadi -116,91 persen dari tahun sebelumnya dan tahun 2009 

kembali terjadi peningkatan sebesar 32,92 persen, secara rata-rata industri 

elektronik indonesia terus meningkat setiap tahunnya 4,97 persen selama tahun 

1990 s.d 2009, ini membuktikan industri elektronik industri yang akan terus 

berkembang setiap tahunnya.

Indonesia sebagai pasar yang potensial diharapkan industri elektronik di 

Indonesia akan terus berkembang dan kehadiran para investor untuk membuka 

pabriknya di Indonesia terutama di bidang elektronik, dengan berkembangnya 

industri elektronik diharapkan pembangunan ekonomi akan semakin cepat, Karena

secara

rata-rata
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berkembangnya industri ini akan dapat mengurangi pengangguran di Indonesia, 

walaupun termasuk padat teknologi, industri elektronik juga akan membutuhkan 

tenaga kerja.

Dalam “road map ” (peta jalan) industri elektronika yang disusun Kadin 

Indonesia, ekspor industri elektronik nasional ditargetkan naik 100 persen dari 7,69 

miliar menjadi 15 miliar dolar AS, serta terjadi peningkatan investasi asing sebesar 

dua miliar dolar AS pada 2015 dan penyerapan tenaga keija sebesar 170.000 orang. 

Sedangkan target penjualan lokal naik dari Rp 9 triliun menjadi Rp37 triliun 

(matanews.com).

Pada awal tahun 2010 telah diberlakukanya perdagangan bebas dengan Cina, 

banyak sekali produk Cina yang masuk Indonesia tetapi Industri elektronik dalam 

negeri mampu bertahan dari gempuran produk asal China, sejak perdagangan bebas 

diberlakukan awal 2010. Berdasarkan data Electronic Marketers Club, omset

penjualan produk elektronik menembus angka Rp 23,5 triliun pada tahun lalu, atau 

tumbuh 17 persen dari 2009 (Metrotvnews.com).

Kepala Badan Pengkajian Kebijakan, Iklim, dan Mutu Industri Kementerian 

Perindustrian (Kemenperin) Arryanto Sagala mengatakan, realisasi investasi di 

industri elektronik untuk penanaman modal dalam negeri (PMDN) hingga semester 

I 2011 mencapai Rp 3,1 triliun. Sementara realisasi investasi penanaman modal 

asing (PMA) mencapai Rp 6,8 triliun.

Berkembangnya tingkat investasi dan ekspori industri elektronik berarti 

industri ini dapat diandalkan untuk perkembangan ekonomi Indonesia di 

akan datang, sangat menarik mengetahui struktur pasar industri ini, 

mengetahui struktur pasar bisa dihitung melalui Konsentrasi Rasio industri (CR4),

masa yang

untuk
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dengan melihat dari empat perusahaan besar yang menguasai pasar atau market 

maka apabila perusahaan suatu industri elektronik betambah maka akan 

mengubah konsentrasi rasio suatu industri dan akan mengubah struktur pasar.

Struktur pasar, perilaku pasar dan kinerja pasar memiliki keterkaitan, 

menurut martin, Struktur pasar menentukan perilaku pasar, selanjutnya perilaku 

pasar menentukan kinerja pasar, begitupun sebaliknya, perilaku pasar menentukan 

keadaan struktur pasar, dan kemudian struktur menunjukkan kinerja pasar (Teguh,

power,

2010:23).

Struktur pasar ini mempengaruhi tingkat persaingan industri, tingkat

persaingan industri ini mempengaruhi efisiensi, menurut Teguh, efisiensi ekonomi

pada industri yang bersifat bersaing umumnya produsen berproduksi secara efisien.

Setiap produsen berproduksi pada tingkat biaya marginal menyamai biaya rata-rata 

pada titik terendah. Namun demikian, pada industri yang berstruktur tidak bersaing 

sempurna produsen berproduksi pada situasi penerimaan marginal sama dengan 

biaya marginal pada saat biaya rata-rata sedang mengalami penurunan. Dengan kata 

lain, monopolis sengaja berproduksi pada situasi kapasitas produksi yang rendah 

(under capacity) sehingga monopolis dapat memperoleh keuntungan super normal

(Teguh, 2010:21).

Berdasarkan uraian tingkat persaingan pada industri ini sangat menarik 

untuk diteliti dan diamati dengan mengetahui tingkat persaingan pada industri 

elektronik kita dapat mengetahui struktur pasar dan kinerja industri yang terjadi 

pada industri elektronik di Indonesia, faktanya walaupun banyak terdapat 

perusahaan pada industri elektronik hanya beberapa perusahaan besar 

menguasai pasar elektronik di Indonesia.

yang
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Dengan semakin berkembangnya Industri Elektronik terutama dilihat dari 

eksport industri elektronik, peneliti tertarik untuk mengetahui tingkat persaingan 

dan struktur pasar pada industri ini, dapat dilakukan dengan melihat tingkat 

kosentrasi industri pada industri elektronik, tinggi rendahnya tingkat konsentrasi 

suatu industri memperlihatkan keadaan struktur pasar pada suatu industri dengan 

mengetahui struktur pasar dan berpengaruh terhadap kineija suatu industri antara 

lain nilai tambah dan tingkat efisiensi yang diciptakan suatu indutri. Oleh karena itu 

penelitian ini untuk mengetahui “Analisis Konsentrasi dan Efisiensi pada Industri

Elektronik di Indonesia (Tahun 1990-2009)”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang yang telah di jelaskan diatas maka permasalahan utama

yang dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana tingkat konsentrasi industri dan efisiensi produksi pada industri

Elektronik Indonesia ?

2. Bagaimana hubungan antara konsentrasi industri dengan efisiensi produksi 

pada industri Elektronik Indonesia ?

3. Bagaimana menjawab fakta teori konsentrasi dan efisiensi imdustri ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui tingkat konsentrasi industri dan efisiensi produksi pada 

Industri Elektronik Indonesia.
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2. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat konsentrasi industri dengan 

efisiensi produksi pada industri elektronik Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat untuk pengembangan ilmu

Memberikan sumbangan untuk pengembangan ilmu ekonomi pada 

umumnya, khususnya pada bidang kajian ilmu ekonomi industri yang terus 

berkembang terutama kaitannya dengan tingkat konsentrasi industri dan kineija 

industri pada industri elektronik Indonesia dan dapat digunakan sebagai salah satu

informasi bagi semua pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut dibidang

ekonomi indutri terutama dalam aspek metodolgi yaitu penggunaan variabel-

variabel lainnya.

2. Manfaat Operasional

Dapat memberikan gambaran yang lebih jelas kepada konsumen, pemerintah 

dan sektor industri tentang industri elektronik di Indonesia dan dapat menjadi 

masukan bagi pemerintah khususnya instansi yang terkait dalam proses 

pengembangan sektor industri
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1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut.

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini disajikan uraian tentang landasan teori yang berkaitan 

dengan penelitan, penelitian sebelumnya, kerangka pemikiran serta

hipotesis penelitian.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini diuraian mengenai ruang lingkup penelitian, rancangan

penelitian, sumber dan jenis data, definisi operasional dan pengukuran

variabel serta teknik analisis yang digunakan dalam penelitian.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dipaparkan hasil pengujian melalui metode sesuai dengan 

metodologi penelitian yang telah disusun pada bab 3, dan hasil 

pengujian tersebut dideskripsikan sesuai dengan data yang telah diolah.

BAB V : KESIMPULAN

Bagian ini merupakan akhir dari isi penelitian, dimana bagian 

kesimpulan berisikan hasil penelitian secara singkat mengenai hasil 

yang ditemukan pada penelitian ini.
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